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RINGKASAN 

 

ALIEFIA AZ-ZAHRA. Survey Ekologis dan Inventarisasi Ikan di Sungai 

Pampangan Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering  Ilir 

Provinsi Sumatera selatan (dibimbing oleh ELVA DWI HARMILIA dan 

IRKHAMIAWAN MA’RUF). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis ikan serta menentukan 

indeks keanekaragaman, kelimpahan relatif, keseragaman, dan dominansi ikan di 

Sungai Pampangan, Desa Bangsal, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian dilaksanakan pada bulan April–Mei 2026 di tiga stasiun 

pengamatan menggunakan metode survei lapangan dengan teknik purposive 

sampling, menggunakan alat tangkap jaring, bubu, jala, tangkul, dan pancing. Hasil 

penelitian menemukan 20 jenis ikan yang tergolong dalam 11 famili dengan total 

9.082 ekor. Famili Cyprinidae merupakan famili paling dominan, dengan 

kemuringan (Barbodes strigatus) sebagai spesies dengan kelimpahan tertinggi di 

seluruh stasiun (34,4–41,3%). Nilai indeks keanekaragaman (H') berkisar antara 

0,89–1,65 (kategori rendah hingga sedang), indeks keseragaman (E) berkisar 0,48–

0,67 (kategori sedang hingga tinggi), dan indeks dominansi (C) berkisar 0,23–0,46 

(kategori rendah). Secara umum nilai keanekaragaman dan keseragaman menurun 

sementara dominansi meningkat dari bulan April ke bulan Mei, sejalan dengan 

menyusutnya kedalaman perairan dan meningkatnya keasaman (pH) pada bulan 

Mei. Kualitas air Sungai Pampangan dicirikan oleh pH yang sangat asam (3,46–

4,86), kecerahan rendah, dan suhu hangat, sebagaimana karakteristik khas perairan 

rawa banjiran di Sumatera Selatan.  

Kata kunci: Keanekaragaman ikan, kelimpahan, Sungai Pampangan, rawa banjiran, 

kualitas air. 



 
 

SUMMARY 

 

ALIEFIA AZ-ZAHRA. Ecological Survey and Fish Inventory in the 

Pampangan River, Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir 

Regency, South Sumatra Province (guided by ELVA DWI HARMILIA and 

IRKHAMIAWAN MA’RUF). 

This study aimed to identify fish species and determine the diversity, 

relative abundance, evenness, and dominance indices of fish in the Pampangan 

River, Bangsal Village, Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency. The 

research was conducted in April-May 2026 at three observation stations using a 

field survey method with purposive sampling, using gill nets, traps, cast nets, lift 

nets, and hook-and-line. A total of 20 fish species from 11 families were recorded, 

comprising 9,082 individuals. Cyprinidae was the most dominant family, with 

Barbodes strigatus as the most abundant species across all stations (34.4-41.3%). 

The Shannon-Wiener diversity index (H') ranged from 0.89-1.65 (low to moderate), 

the evenness index (E) ranged from 0.48-0.67 (moderate to high), and the Simpson 

dominance index (C) ranged from 0.23-0.46 (low). Diversity and evenness 

generally declined while dominance increased from April to May, consistent with 

the shrinking water depth and increasing acidity (pH) recorded in May. Water 

quality in the Pampangan River was characterized by very acidic pH (3.46-4.86), 

low transparency, and warm temperature, typical of floodplain waters in South 

Sumatra.  

Keywords: Fish diversity, abundance, Pampangan River, floodplain, water quality. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan wilayah perairan tawar dalam 

jumlah yang sangat besar, dengan total luas mencapai sekitar 18.316.265 km², 

mencakup 17.955,54 km² perairan umum dan 361.099 km² perairan budidaya 

(Firdaus, 2012). Indonesia juga tercatat sebagai negara dengan tingkat 

keanekaragaman jenis ikan tertinggi kedua di dunia setelah Brazil, khususnya untuk 

kelompok ikan laut, sedangkan untuk ikan air tawar jumlahnya diperkirakan 

mencapai 1.300 jenis dengan tingkat kepadatan sebesar 0,72 jenis/1.000 km 

(Burhanuddin, 2014). Jenis-jenis ikan air tawar tersebut umumnya menempati 

berbagai tipe habitat, seperti sungai, danau, rawa gambut, hingga perairan payau, 

dengan sebaran yang tidak merata karena dibatasi oleh sejumlah faktor, antara lain 

ukuran dan panjang badan perairan, keberadaan air terjun dan bendungan alami, 

serta kondisi fisik-kimia perairan itu sendiri. Khusus di Pulau Sumatera, Kottelat et 

al., (1993) mencatat keberadaan 272 jenis ikan air tawar, dengan 30 di antaranya 

merupakan jenis endemik. 

Sejalan dengan hal tersebut, Provinsi Sumatera Selatan juga tergolong 

memiliki potensi sumberdaya perikanan yang cukup besar. Sebagai gambaran, hasil 

kajian yang dilakukan di rawa lebak Desa Kuro, Kecamatan Pampangan, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir, berhasil mendokumentasikan 15 spesies ikan air 

tawar yang tergolong dalam 3 ordo, 8 famili, dan 12 genus, meskipun jumlah 

tersebut diperkirakan masih akan terus bertambah mengingat banyak jenis lain yang 

diduga belum teridentifikasi di berbagai wilayah perairan umum Sumatera Selatan 

lainnya (Junaidi, Indriani, dan Yusma, 2021). Besarnya potensi tersebut turut 

ditopang oleh keluasan wilayah perairan umum yang dimiliki provinsi ini, yang 

diperkirakan mencapai 2,5 juta hektare, dengan komposisi berupa rawa sebesar 

46%, sungai sebesar 33%, danau sebesar 12%, dan kuala sebesar 9%, di mana 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki bentangan rawa lebak terluas yang mencapai 

146.279 hektare atau sekitar 58,96% dari total luasan lebak di Sumatera Selatan 
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(Yenny, 2022). Beragamnya ekosistem perairan umum di Sumatera Selatan ini 

menjadikannya kaya akan keanekaragaman hayati sekaligus berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan lingkungan serta menopang kehidupan masyarakat 

di sekitarnya. Sungai Musi, sebagai sungai utama di provinsi ini, bersama seluruh 

anak sungainya menjadi sumber air sekaligus habitat bagi beragam spesies ikan.  

Sungai Komering merupakan salah satu dari sembilan anak Sungai Musi. 

Selama 1987-1988 tercatat tidak kurang 55 jenis ikan di Sungai Komering (Gaffar 

dan Utomo, 1991). Namun masyarakat di sekitar Sungai Komering mengklaim 

bahwa mereka saat ini sulit mendapatkan ikan-ikan berukuran besar di sungai ini, 

bahkan beberapa jenis ikan dilaporkan tidak tertangkap lagi oleh nelayan. 

Pernyataan masyarakat ini senada dengan hasil penelitian Husnah et al., (2007) 

yang hanya mencatat lebih kurang 48 jenis ikan hidup di Sungai Komering pada 

tahun 2006 turun dari 55 jenis dua dekade sebelumnya. Sebagai pembanding, 

kawasan Sungsang justru dihuni 620 jenis ikan, atau setara kurang lebih 13% dari 

seluruh jenis ikan yang ada di Indonesia (Iqbal et al., 2018), yang menunjukkan 

besarnya potensi keanekaragaman hayati perairan daratan di Sumatera Selatan 

apabila dikelola dengan baik. Kondisi penurunan populasi dan keanekaragaman 

jenis ikan di Sungai Komering ini menjadi perhatian penting, mengingat aliran 

Sungai Komering yang melintasi Kecamatan Pampangan oleh nelayan setempat 

disebut dengan nama Sungai Pampangan, sehingga tekanan yang terjadi di Sungai 

Komering berpotensi turut memengaruhi keanekaragaman ikan di Sungai 

Pampangan. 

Sungai Pampangan Desa Bangsal yang oleh masyarakat setempat juga 

dikenal dengan sebutan Sungai Batang Hari merupakan salah satu badan perairan 

utama di Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan. Airnya berwarna kecokelatan dengan arus yang relatif tenang, 

dan alirannya diapit oleh kawasan hutan rawa serta lahan perkebunan warga, 

terutama karet dan sawit. Keterhubungannya dengan sistem rawa banjiran 

(floodplain) menjadikan sungai ini bagian dari jaringan aliran Sungai Komering 

yang bermuara ke Sungai Musi, sehingga kondisinya turut dipengaruhi oleh 

fluktuasi debit air sesuai musim hujan dan kemarau. Bagi masyarakat sekitar, 
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keberadaan sungai ini memiliki fungsi yang sangat vital, mulai dari pemenuhan 

kebutuhan air sehari-hari (mandi dan mencuci), penunjang kegiatan pertanian dan 

peternakan, sarana perikanan tangkap maupun budidaya, jalur transportasi air, 

hingga sumber protein hewani utama bagi warga setempat. 

Dari sisi produktivitas perikanan, Kecamatan Pampangan tercatat sebagai 

salah satu wilayah penghasil perikanan tangkap tertinggi di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, dengan pengelolaan sumberdaya perikanan yang dilakukan melalui 

skema Lelang Lebak Lebung suatu sistem yang menyumbang hingga 38,75% dari 

total Pendapatan Asli Daerah (PAD) kabupaten (Nizar, 2005 dalam Nasution, 

2008). Meski demikian, terdapat indikasi penurunan pada sisi sumber daya, 

keanekaragaman, maupun produktivitas ikan di kawasan ini, yang diduga berkaitan 

dengan tiga faktor utama, alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit, 

praktik penangkapan ikan yang berlebihan, serta pencemaran perairan. Sebagai 

gambaran, dari total luas wilayah Kabupaten OKI yang mencapai 21.469,90 km², 

sekitar 350 ha di antaranya telah beralih fungsi menjadi lahan perkebunan sawit 

(Maradona, 2014). Sedangkan kegiatan alih fungsi lahan berpotensi mengganggu 

kelangsungan habitat ikan secara langsung. Kondisi ini diperparah oleh masih 

tingginya ketergantungan masyarakat pada aktivitas perikanan tangkap yang belum 

dikelola secara terkendali, sehingga menghambat upaya pengembangan sistem 

budidaya yang lebih adaptif dan berkelanjutan (Khotimah et al., 2025). 

Berdasarkan informasi dari nelayan setempat menunjukkan bahwa populasi 

ikan berukuran kecil di Sungai Pampangan Desa Bangsal saat ini masih tergolong 

melimpah, sebab jenis-jenis tersebut relatif jarang menjadi target tangkapan utama. 

Beberapa di antaranya adalah seluang (Rasbora spp.), betino (Labiobarbus 

leptocheilus), kemuringan (Striuntius lineatus), dan sepat (Trichogaster sp.). Selain 

itu, sungai ini juga masih menjadi habitat bagi jenis-jenis lain seperti lais 

(Kryptopterus bicirrhis), selincah (Belontia hasselti), dan tembakang (Helostoma 

temminckii). Namun hasil tangkapan nelayan di sungai ini dilaporkan cenderung 

menurun, baik dalam jumlah hasil tangkapan maupun keragaman jenis yang 

berhasil diperoleh. 
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Penelitian terkait keanekaragaman jenis ikan di wilayah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir sesungguhnya telah cukup banyak dilakukan, namun sebagian besar 

terpusat pada kawasan rawa lebak di antaranya di Desa Kuro Kecamatan 

Pampangan, Lebak Jungkal Kecamatan Pampangan, Lebak Petai Pedamaran, dan 

Lebak Mangun Jaya. Temuan dari berbagai penelitian tersebut memperlihatkan 

bahwa komposisi jenis ikan berbeda-beda antar lokasi, bergantung pada 

karakteristik habitat dan kondisi lingkungan masing-masing. Akan tetapi, penelitian 

yang secara khusus membahas keanekaragaman ikan di Sungai Pampangan, 

Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan Komering Ilir  terutama pada lokasi yang 

menjadi fokus penelitian ini masih sangat terbatas, baik dalam hal identifikasi jenis, 

indeks keanekaragaman, keseragaman, kelimpahan, maupun dominansi ikan yang 

ada di dalamnya. Padahal, ketersediaan data ilmiah semacam ini merupakan 

komponen penting dalam mendukung upaya biomonitoring kawasan perairan 

sekaligus perlindungan jenis-jenis ikan di dalamnya. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan penelitian mengenai survey ekologis dan inventarisasi jenis-jenis ikan di 

Sungai Pampangan, Desa Bangsal, Kecamatan Pampangan, Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan. Sehingga data yang dihasilkan 

diharapkan dapat menjadi informasi dasar yang mendukung perumusan kebijakan 

pengelolaan sumberdaya perikanan secara berkelanjutan di Sungai Pampangan 

Desa Bangsal.  

Penelitian mengenai keanekaragaman jenis ikan di Sungai Pampangan ini 

memiliki keterkaitan erat dengan bidang ilmu Akuakultur, khususnya dalam aspek 

pengelolaan sumber daya perikanan dan konservasi plasma nutfah ikan lokal. Data 

jenis dan kelimpahan ikan yang diperoleh dapat menjadi dasar dalam identifikasi 

jenis-jenis ikan lokal yang berpotensi untuk dikembangkan dalam kegiatan 

budidaya, terutama bagi jenis yang memiliki nilai ekonomis namun populasinya di 

alam mulai terbatas atau belum banyak dibudidayakan secara komersial. Selain itu, 

informasi mengenai kondisi habitat dan tekanan lingkungan terhadap populasi ikan 

alami turut mendukung kompetensi Akuakultur dalam merancang program 

restocking, domestikasi, serta upaya konservasi genetik ikan lokal yang terancam 

populasinya akibat aktivitas penangkapan berlebih. Dengan demikian, penelitian ini 
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tidak hanya berkontribusi pada aspek ekologi perairan, tetapi juga relevan sebagai 

dasar ilmiah dalam pengembangan usaha budidaya perikanan berkelanjutan yang 

menjadi fokus utama bidang keilmuan Akuakultur. 

1.2 Rumusan Masalah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir (OKI), Sumatera Selatan, memiliki sekitar 

75% wilayahnya berupa rawa dan perairan (BPS Kabupaten OKI, 2022). Salah 

satunya adalah Sungai Pampangan di Desa Bangsal, Kecamatan Pampangan, yang 

merupakan bagian dari ekosistem rawa banjiran (floodplain) Sumatera Selatan. 

Sungai ini berperan penting sebagai habitat berbagai jenis ikan air tawar, sekaligus 

memiliki peranan strategis bagi masyarakat sekitar sebagai sumber pendapatan dan 

penopang kebutuhan hidup sehari-hari. Kondisi habitat dan ketersediaan sumber 

daya ikan di ekosistem ini berubah sepanjang tahun mengikuti dinamika hidrologi 

rawa banjiran. 

Penelitian pada perairan di sekitar Sungai Pampangan menunjukkan potensi 

keanekaragaman ikan yang cukup tinggi di kawasan ini. Junaidi et al. (2021) 

menemukan 15 spesies ikan dari 8 famili di rawa lebak Desa Kuro, yang masih 

berada dalam satu sistem perairan dengan Sungai Pampangan, dengan jenis yang 

umum ditemukan antara lain betok (Anabas testudineus), gabus (Channa striata), 

sepat siam (Trichogaster pectoralis), sepat mata merah (Trichogaster trichopterus), 

lampam (Barbonymus sp.), seluang (Rasbora spp.), dan lundu batu (Mystus wolffii). 

Sementara itu, Mutiara (2017) mencatat 20 spesies dari 11 famili di Sungai Padang, 

yang berada dalam kawasan ekologis yang sama. Tingginya jumlah spesies pada 

kedua lokasi ini menunjukkan bahwa perairan sungai di wilayah rawa banjiran OKI 

memiliki potensi sumber daya ikan yang besar dan beragam. Namun, informasi 

mengenai komposisi jenis dan keanekaragaman ikan di Sungai Pampangan sendiri 

masih sangat terbatas, sehingga diperlukan penelitian untuk memperoleh data 

sebagai dasar pengelolaan sumber daya perikanan yang berkelanjutan. 

Di sisi lain, hasil perikanan tangkap di perairan daratan OKI saat ini 

cenderung menurun, ditandai dengan semakin sulitnya ditemukan jenis ikan seperti 

tapah (Wallago leerii) dan belida (Chitala borneensis). Kondisi ini diduga 
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disebabkan oleh penangkapan yang terus berlangsung dan tidak terkendali, 

penggunaan alat tangkap yang kurang ramah lingkungan (seperti setrum), serta 

penurunan kualitas perairan. Praktik penyetruman ikan dapat merusak ekosistem 

karena turut mematikan telur, larva, dan ikan muda, sehingga meningkatkan risiko 

kepunahan ikan lokal dan menurunkan keanekaragaman jenis ikan di wilayah 

tersebut, yang pada akhirnya berdampak pada hasil tangkapan dan kesejahteraan 

nelayan. 

Sebagai sumber daya bersama, ekosistem sungai rentan mengalami 

degradasi apabila tidak dikelola secara tepat. Upaya konservasi keanekaragaman 

ikan selama ini cenderung terfokus pada kawasan suaka perikanan, sementara 

wilayah di luar kawasan tersebut memiliki luasan besar namun menghadapi 

ancaman eksploitasi dan kerusakan ekosistem yang sama. Oleh karena itu, data 

keanekaragaman ikan di Sungai Pampangan diperlukan sebagai dasar penyusunan 

program pengelolaan sumber daya perikanan berkelanjutan, penentuan kawasan 

konservasi, kegiatan restocking ikan lokal, serta pengendalian alat tangkap yang 

tidak ramah lingkungan 

Permasalah dalam penelitian  ini dapat diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Apa saja jenis ikan yang terdapat di perairan Sungai Pampangan, Desa 

Bangsal. 

2. Bagaimana tingkat indeks keanekaragaman, kelimpahan relatif, 

keseragaman, dan dominasi jenis ikan di perairan Sungai Pampangan, Desa 

Bangsal. 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi jenis ikan yang ada di Sungai Pampangan, Desa Bangsal. 

2. Menentukan indeks keanekaragaman, kelimpahan relatif, keseragaman 

dominasi di perairan Sungai Pampangan, Desa Bangsal. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berfungsi sebagai acuan data dan informasi mengenai jenis 

keanekaragaman spesies ikan, ekologis lingkungan alam dan inventarisasi ikan. 

Serta sumber data dan informasi bagi peneliti serta akademisi lainnya yang tertarik 

dengan wilayah di Sungai Pampangan.
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